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Bab ini mengkaji bagaimana teknologi kontemporer
diintegrasikan ke dalam teknik penelitian, termasuk alat digital
untuk penulisan akademis, pengumpulan data, analisis, dan kerja
tim (Gambar 2). Mulai dari metode campuran dan pengumpulan
data waktu nyata hingga pemrosesan dan visualisasi data yang
canggih, bab ini membahas bagaimana teknologi membantu
desain penelitian terintegrasi. Contoh dari studi terbaru
digunakan untuk mengkaji bagaimana kecerdasan buatan dan big
data dapat meningkatkan ketelitian, kecepatan, dan skalabilitas
penelitian. Bab ini juga memberikan saran bermanfaat tentang
cara memilih dan menggunakan teknologi digital untuk berbagi
data, penulisan kolaboratif, manajemen referensi, dan manajemen
literatur. Untuk membantu peneliti mencocokkan alat dengan
topik penelitian, paradigma, dan konteks disiplin ilmu mereka,
bab ini menyoroti pendekatan yang metodis dan metodologis
yang baik untuk adopsi teknologi. Selanjutnya, kecerdasan buatan
atau Artificial Intelligence (AI) juga dibahas dimana saat ini Al
sedang mengubah cara kita melakukan, meningkatkan skala, dan

menciptakan kembali penelitian ilmiah (Li et al., 2025).
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Gambar 2. Lingkup Bahasan Teknologi dan Alat Penelitin
Modern

A. Teknologi dalam Metodologi Penelitian Terpadu

Teknologi dalam metodologi penelitian terintegrasi
membangun fondasi konseptual dengan menyelaraskan alat
digital dengan paradigma metodologis, meningkatkan efisiensi di
seluruh metode kualitatif, kuantitatif, dan campuran (Abdillah et
al., 2024; Sari et al., 2024; Takona, 2024). Transformasi digital
(Reis & Melao, 2023) merevolusi penelitian melalui analitik big
data, analisis berbasis Artificial Intelligence (Al), dan platform
kolaboratif seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science
(WoS), memungkinkan pengumpulan data secara real-time dan
kolaborasi global. Teknologi mendukung beragam metode
melalui templat Open Science Framework (OSF) untuk desain
yang dapat direproduksi dan Proyek ResearchGate untuk
koordinasi tim, sementara diagram alur Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) dan
daftar periksa evaluasi mengungkapkan kekuatan seperti
skalabilitas di samping keterbatasan seperti masalah etika dan
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kesenjangan digital. Pemilihan alat, melalui matriks dan kerangka
kerja perencanaan dapat memastikan keselarasan dengan tujuan,
mendorong penelitian yang kuat dan berorientasi pada tujuan di

lingkungan yang dinamis.

1.  Transformasi Digital Metodologi Penelitian

Transformasi digital (Kraus et al., 2021) secara
fundamental membentuk kembali metodologi penelitian
tradisional dengan mengintegrasikan teknologi digital, termasuk
Al, analitik big data, dan komputasi awan, ke dalam proses
pengumpulan, analisis, dan penyebaran data. Basis data seperti
Google Scholar, Scopus, dan Web of Science berperan sebagai
alat inti, memungkinkan pencarian literatur yang komprehensif,
analisis bibliometrik, dan pemetaan tren melalui pengindeksan
serta pelacakan sitasi tingkat lanjut. Pergeseran ini mendorong
metodologi empiris, yang dibuktikan oleh studi-studi yang
diindeks di Scopus, menganalisis lebih dari 2.000 publikasi
mengenai transformasi digital antara tahun 2015-2025,

menyoroti kemunculan bersama kata kunci serta evolusi tematik.

2.  Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian yang Dibantu
Teknologi

Penelitian yang dibantu teknologi, ditunjukkan melalui
diagram alur PRISMA (Gambar 3) dan daftar periksa evaluasi
metodologis, meningkatkan transparansi dan ketelitian dalam
tinjauan sistematis. PRISMA dirancang untuk membantu
peninjau sistematis mengungkapkan secara terbuka tujuan
tinjauan, langkah-langkah penulis, dan kesimpulan mereka (Page
et al., 2021). Diagram alur PRISMA (Silva & Daly, 2024) efektif

memvisualisasikan proses pemilihan studi, meningkatkan
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reproduksibilitas dan kepatuhan terhadap standar pelaporan,
meskipun menghadapi keterbatasan ketika diterapkan pada
tinjauan sistematis dinamis yang terus diperbarui, sehingga
menambah kompleksitas diagram. Daftar periksa evaluasi
metodologis menilai studi kualitatif dan kuantitatif secara
sistematis, mengidentifikasi bias dan kekuatan, seperti analisis
data yang ketat. Namun, proliferasi alat yang lebih dari 100
tersedia tanpa konsensus mengenai kriteria optimal yang
menyebabkan penerapan yang tidak konsisten dan kurangnya
validasi empiris terhadap dampaknya pada kepercayaan temuan.
Alat-alat ini menyederhanakan metodologi terintegrasi, tetapi
membutuhkan standardisasi untuk mengurangi subjektivitas.
Secara keseluruhan, keberadaan alat-alat ini meningkatkan

efisiensi dalam sintesis bukti penelitian modern.
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Gambar 3. Diagram Alur PRISMA Versi Tahun 2020
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B. Alat Digital untuk Pengumpulan Data dan Manajemen
Penelitian

Pengumpulan dan pengorganisasian data penelitian
menjadi lebih mudah dengan bantuan alat digital (Arndt et al.,
2022). Pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang efektif,
didukung oleh logika dan analitik canggih, dimungkinkan melalui
survei daring (Zimba, 2023) menggunakan platform seperti
Google Forms, Qualtrics, dan SurveyMonkey. Platform seperti
Zoom (Abdillah, Handayani, et al., 2021; Archibald et al., 2019)
dan Microsoft Teams memungkinkan keterlibatan dan
pembangunan hubungan secara real-time (Reunamiki, 2026)
untuk wawancara digital, observasi, dan etnografi (Karhap€a€a et
al., 2025). Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa Zoom
berkinerja lebih baik dibanding alternatif lain dalam hal
kemudahan penggunaan, keamanan, dan manajemen data. Selain
itu, pengumpulan data berbasis web dan sensor otomatis
didukung oleh aplikasi seluler (seperti KoBoToolbox) dan teknik
web scraping (Octoparse). Alat penyimpanan dan manajemen
data seperti Google Drive, OneDrive, dan Open Science
Framework (OSF) mendukung keamanan data, kerja tim, dan
kepatuhan  terhadap prinsip  Findability,  Accessibility,
Interoperability, and Reuse of digital assets (FAIR) (Zibani &
Rajkoomar, 2025).

1.  Survei Daring dan Kuesioner Digital

Survei daring dan kuesioner digital (Jaeger & Cardello,
2022), yang diimplementasikan melalui platform seperti Google
Forms,  Qualtrics, dan  SurveyMonkey, —memungkinkan

pengumpulan data secara cepat dan hemat biaya dari sampel besar
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yang tersebar secara geografis. Alat-alat ini mendukung beragam
jenis pertanyaan serta ekspor data otomatis untuk analisis
statistik, sekaligus menurunkan hambatan teknis bagi peneliti.
Mereka memungkinkan perancangan instrumen kompleks
dengan logika percabangan dan integrasi multimedia. Meski
demikian, masalah terus muncul terkait bias pengambilan sampel,
tingkat respons, privasi, dan penurunan dampak sitasi studi
berbasis kuesioner di banyak bidang yang diindeks Scopus. Oleh
karena itu, perencanaan yang cermat, konfigurasi etis, dan desain
instrumen yang ketat menjadi sangat penting saat
mengintegrasikan platform ini ke dalam metodologi penelitian

modern.

2. Wawancara Digital, Observasi, dan Etnografi

Wawancara digital, observasi, dan etnografi memanfaatkan
alat seperti Zoom, Microsoft Teams, dan OBS Studio untuk
memungkinkan pengumpulan data jarak jauh yang hemat biaya,
dengan jangkauan global dan kemampuan perekaman yang aman
(Abdillah et al., 2023; Archibald et al., 2019). Platform-platform
ini memfasilitasi interaksi melalui isyarat visual dan berbagi
layar, sekaligus mendukung analisis multimodal, meskipun tetap
menghadapi masalah teknis seperti jeda konektivitas dan
gangguan. OBS Studio menambah nilai pada observasi dengan
merekam aktivitas layar untuk etnografi digital, memperluas
akses ke populasi yang sulit dijangkau. Namun, penggunaannya
memiliki keterbatasan terkait kedalaman komunikasi nonverbal

dan isu privasi.

Metodologi Penelitian Terpadu |281



C. Analisis dan Visualisasi Data Berbasis Teknologi

Pemrosesan dan presentasi analitis penelitian ditingkatkan
melalui instrumen berbasis teknologi. Untuk pemodelan statistik,
pengujian hipotesis, dan komputasi skala besar, analisis data
kuantitatif (Pedregosa et al., 2011) memanfaatkan perangkat
seperti SPSS, R, Python, dan Stata. Sementara itu, pengkodean
tematik, pengenalan pola, dan integrasi multimedia didukung
oleh perangkat lunak kualitatif (Sari et al., 2024; Tani-Yildiz &
Mehmet Sinan Tam, 2023; Wong et al., 2008) seperti NVivo,
ATLAS.ti, dan MAXQDA, yang mempermudah pengelolaan
data tidak terstruktur secara manual. Triangulasi untuk metode
campuran (Schlunegger et al., 2024) dapat dilakukan melalui
Modul Metode Campuran NVivo dan integrasi dengan Excel,
menggabungkan pengukuran kuantitatif dengan wawasan
kualitatif untuk validasi yang andal. Untuk visualisasi data,
teknologi seperti Tableau, Power BI, dan Google Looker Studio
(sebelumnya Data Studio) memungkinkan pembuatan dasbor dan
laporan interaktif, sehingga komunikasi analitis menjadi lebih
efektif (Abdillah, 2025).

1.  Perangkat Lunak Analisis Data Kuantitatif

Perangkat lunak analisis data kuantitatif seperti SPSS, R,
Python, dan Stata menyederhanakan pemodelan statistik,
pengujian hipotesis, dan visualisasi dalam penelitian terintegrasi.
SPSS menawarkan GUI yang ramah pengguna untuk pemula,
memungkinkan statistik deskriptif dan regresi yang cepat tanpa
pengkodean, sementara Stata unggul dalam ekonometrika dengan
otomatisasi yang kuat dan kompatibilitas lintas versi. R dan
Python menyediakan fleksibilitas sumber terbuka, ekosistem
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paket yang luas untuk pembelajaran mesin, dan grafik yang
unggul, meskipun keduanya membutuhkan kemampuan
pemrograman. Keterbatasannya meliputi biaya SPSS yang tinggi
dan pemodelan tingkat lanjut yang terbatas, di samping kurva
pembelajaran R/Python yang curam dan keterbatasan memori
untuk kumpulan data yang besar. Alat-alat ini meningkatkan
reproduksibilitas ketika dipasangkan dengan alur kerja yang
dapat direproduksi.

2.  Perangkat Lunak Analisis Data Kualitatif

Perangkat lunak analisis data kualitatif seperti NVivo,
ATLAS.ti, dan MAXQDA menyederhanakan pengkodean,
analisis tematik, dan visualisasi data tekstual, audio, dan
multimedia dalam metodologi penelitian terintegrasi. NVivo
unggul dalam kolaborasi dan pengkodean berbantuan Al untuk
proyek-proyek besar, sementara ATLAS.ti menawarkan
visualisasi jaringan intuitif untuk mengeksplorasi hubungan;
MAXQDA menyediakan integrasi metode campuran yang mudah
digunakan dengan alat statistik. Alat-alat ini meningkatkan
efisiensi dan reproduksibilitas tetapi menghadapi keterbatasan
seperti kurva pembelajaran yang curam, biaya tinggi, dan potensi
ketergantungan berlebihan pada interpretasi berbasis perangkat
lunak yang dapat membatasi refleksi peneliti. Pelatihan yang
tepat memastikan bahwa alat-alat ini melengkapi, bukan

menggantikan, wawasan manusia.

3.  Integrasi dan Triangulasi Metode Campuran

Integrasi dan triangulasi metode campuran memanfaatkan
alat seperti Modul Metode Campuran NVivo dan integrasi Excel

untuk menggabungkan tema kualitatif dengan metrik kuantitatif,
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meningkatkan validitas melalui validasi konvergen dan wawasan
komprehensif. NVivo memfasilitasi matriks kerangka kerja, kueri
pengkodean, dan visualisasi yang membandingkan skor survei
dengan pola wawancara, sementara Excel memungkinkan
impor/ekspor data untuk validasi silang statistik dan tampilan
bersama. Pendekatan ini memperkuat inferensi kausal dalam
penelitian terintegrasi, meskipun tantangan tetap ada dalam
menyelaraskan format data yang berbeda dan mengurangi bias
yang disebabkan oleh perangkat lunak terhadap kuantifikasi.

Desain protokol yang ketat memastikan koherensi metodologis.

4.  Visualisasi Data dan Pelaporan Analitis

Alat visualisasi data (Abdillah, 2025) dan platform
pelaporan analitik seperti Tableau, Power BI, dan Google Looker
Studio mengubah kumpulan data kompleks menjadi dasbor
interaktif, memudahkan identifikasi pola serta komunikasi
dengan pemangku kepentingan dalam penelitian terintegrasi.
Tableau unggul dalam visualisasi tingkat lanjut yang dapat
disesuaikan melalui antarmuka seret dan lepas, Power BI
terintegrasi mulus dengan ekosistem Microsoft untuk analitik
waktu nyata dengan biaya lebih rendah, sedangkan Looker Studio
menawarkan pelaporan Google yang kolaboratif dan gratis,
dengan konektivitas BigQuery yang kuat. Platform-platform ini
meningkatkan reproduksibilitas dan mendukung pengambilan
keputusan, meskipun menghadapi keterbatasan dalam tata kelola
data, kurva pembelajaran yang curam bagi pengguna non-teknis,
serta ketergantungan pada kualitas data sumber. Pemilihan alat
secara strategis memastikan keselarasan dengan skala dan

infrastruktur penelitian.
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D. Artificial Intelligence dan Big Data dalam Penelitian
Kecerdasan buatan (Al) dan big data mengubah pendekatan

penelitian dengan mempercepat penemuan dan analisis
(Aguilera-Cora et al., 2024; Ibtisum et al., 2023). Teknologi
berbasis Al, seperti Connected Papers, Research Rabbit, dan
Elicit, memanfaatkan pemetaan semantik dan peringkasan untuk
mempercepat tinjauan literatur serta meningkatkan efisiensi alur
kerja akademis. Alat pembelajaran mesin (Pedregosa et al., 2011)
seperti  scikit-learn  Python, RapidMiner, dan WEKA
memfasilitasi pemodelan data otomatis dan analitik prediktif,
yang sering digunakan dalam investigasi empiris.

Sistem big data (Gupta et al., 2017) seperti Hadoop, Spark,
dan Google BigQuery memungkinkan pemrosesan skala besar
untuk penelitian terapan dan sosial dengan kecepatan yang jauh
melampaui metode tradisional. Otomatisasi cerdas, termasuk
ChatGPT, AutoML, dan asisten pengkodean AI, mendukung
pengambilan keputusan dan produksi kode, meningkatkan
produktivitas pada  proyek-proyek  kompleks. Dengan
memberikan  saran kode, melakukan debugging, dan
menghasilkan template untuk pembersihan, analisis, dan
visualisasi data, asisten pengkodean Al (seperti GitHub Copilot
dan Cursor) membantu peneliti sekaligus mempercepat operasi
komputasi.

Jika digabungkan, teknologi-teknologi ini menciptakan
lapisan pendukung keputusan terintegrasi yang mengurangi
pekerjaan manual, meningkatkan reproduksibilitas, dan
membebaskan peneliti untuk fokus pada interpretasi dan desain
tingkat tinggi (Lendvai, 2025; Ray, 2023).
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1. Tinjauan Literatur dan Penemuan Akademis dengan
Bantuan Al

Alat bantu tinjauan literatur dan penemuan akademis
berbasis Al, seperti Connected Papers, Research Rabbit, dan
Elicit, mengubah alur kerja tradisional dengan memanfaatkan Al
untuk  memvisualisasikan jaringan sitasi, menghasilkan
rekomendasi yang dipersonalisasi, dan mengekstrak wawasan
utama dari basis data ilmiah yang luas. Connected Papers
membuat grafik interaktif publikasi terkait berdasarkan
kesamaan, memungkinkan peneliti mengeksplorasi evolusi topik
secara efisien. Research Rabbit berfungsi sebagai “Spotify untuk
makalah,” membangun peta visual dari artikel awal untuk
mengungkap tren, kolaborasi, dan kesenjangan melalui saran
berbasis pembelajaran mesin.  Elicit mengotomatiskan
peringkasan dan ekstraksi data melalui model bahasa,
menghasilkan matriks literatur yang disesuaikan dengan kueri
spesifik tanpa harus mencocokkan kata kunci secara tepat.
Sejumlah studi (Pritting et al., 2025; Xu et al., 2023)
menunjukkan bahwa alat-alat ini menyederhanakan sintesis
literatur, meningkatkan efisiensi (Khalifa & Albadawy, 2024)
dalam metodologi penelitian terintegrasi, sekaligus mengurangi
bias melalui sitasi yang dapat diverifikasi.

Secara umum, setidaknya ada tiga manfaat Al dalam
penulisan ilmiah:

(1) Efisiensi: Mempercepat proses penulisan dan

penyuntingan.

(2) Akurasi: Mengurangi kesalahan manusia dalam

kutipan, tata bahasa, dan struktur.
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(3) Aksesibilitas: Membantu penutur bahasa Inggris non-

asli dalam menghasilkan artikel berkualitas tinggi.

2. Machine Learning dan Data Analysis Otomatis

Machine Learning (ML) dan analisis data otomatis
memberdayakan penelitian terintegrasi (Roth & Wermer-Colan,
2023) dengan memproses kumpulan data kompleks untuk
pengenalan pola, klasifikasi, dan pemodelan prediktif, sekaligus
menyederhanakan validasi empiris (Kosztyan & Kiraly, 2025).
Pustaka scikit-learn Python (Pedregosa et al., 2011) menawarkan
algoritma serbaguna seperti random forest dan SVM, ideal untuk
implementasi yang dapat diskalakan dalam alur kerja penelitian.
RapidMiner (Delen, 2012; Wijaya & Abdillah, 2023)
menyediakan antarmuka drag-and-drop untuk pra-pemrosesan,
pemodelan, dan evaluasi, memfasilitasi otomatisasi tanpa kode
untuk studi interdisipliner. WEKA (Merlini & Rossini, 2021)
mendukung tugas ML komprehensif, termasuk pengelompokan
dan regresi, serta terbukti efektif dalam kategorisasi teks untuk
penambangan literatur. Orange (DemsSar et al., 2013)
menawarkan  antarmuka = pemrograman  visual  untuk
penambangan data dan pembelajaran mesin, mendukung alur
kerja klasifikasi, pengelompokan, dan visualisasi tanpa
pengkodean ekstensif. KNIME (Ordenes & Silipo, 2021)
memungkinkan alur data modular untuk analitik dan
pembelajaran mesin melalui metode seret dan lepas, serta

terintegrasi dengan sumber data besar.
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3.  Analisis Big Data dalam Penelitian Terapan dan Sosial

Analisis big data (Abdillah et al., 2018; Parlina & Ramli,
2020) merevolusi penelitian terapan dan sosial dengan menangani
kumpulan data heterogen yang sangat besar, sehingga
menghasilkan wawasan, pola, dan prediksi yang dapat
ditindaklanjuti untuk pengambilan keputusan berbasis bukti.
Hadoop (Omar, 2019) memungkinkan penyimpanan dan
pemrosesan terdistribusi melalui HDFS dan MapReduce, ideal
untuk analisis data sosial tidak terstruktur yang terukur, seperti
survei dan jaringan. Spark (Utami & Astuti, 2024) mempercepat
analitik waktu nyata dengan komputasi dalam memori, unggul
dibanding Hadoop untuk algoritma iteratif dalam studi
longitudinal. Google BigQuery (Hook & Porter, 2021)
menyediakan kueri SQL tanpa server pada data skala petabyte,
memudahkan eksplorasi cepat dalam penelitian sosial
interdisipliner tanpa perlu mengelola infrastruktur. Jurnal yang
terindeks Scopus menekankan peran alat-alat ini dalam mengatasi
tantangan volume dan kecepatan data, sekaligus meningkatkan

validitas metodologis dalam analisis kebijakan dan perilaku.

4. Otomatisasi Penelitian Cerdas dan Dukungan
Pengambilan Keputusan

Otomatisasi riset cerdas dan dukungan pengambilan
keputusan menyederhanakan metodologi melalui alat berbasis Al
yang mempercepat pembuatan hipotesis, pengembangan kode,
dan optimasi model. ChatGPT (Madzik et al, 2026)
memungkinkan kueri bahasa alami untuk sintesis literatur, desain
protokol, dan interpretasi statistik, meningkatkan produktivitas

peneliti di berbagai disiplin ilmu. Platform AutoML (Salehin et
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al., 2024), seperti Google AutoML dan H20.ai, mengotomatiskan
rekayasa fitur, penyetelan hyperparameter, dan pemodelan
ensemble, mendemokratisasi analitik tingkat lanjut bagi non-ahli
dalam studi empiris. Asisten pengkodean Al (Sergeyuk et al.,
2025), termasuk GitHub Copilot dan Tabnine, menghasilkan
skrip yang peka konteks untuk pipeline data, mengurangi
kesalahan implementasi dalam riset yang dapat direproduksi.
Alat-alat ini meningkatkan efisiensi sekaligus mempertahankan
ketelitian, meskipun validasi etis tetap krusial untuk memastikan

integritas pengambilan keputusan.

E. Kolaborasi Penelitian, Penulisan, dan Manajemen
Referensi

Alat digital khusus meningkatkan produktivitas akademis
dengan memfasilitasi kolaborasi penelitian, penulisan, dan
manajemen referensi secara efektif (Lee & Bozeman, 2005). Alat
kolaborasi digital seperti Google Workspace, GitHub, Trello, dan
Notion memungkinkan koordinasi proyek dan kerja tim secara
real-time, yang berdampak positif pada hasil ilmiah, sebagaimana
ditunjukkan oleh penelitian bahwa kolaborasi meningkatkan
produktivitas publikasi. Microsoft Word digunakan untuk
penulisan akademis, Overleaf mendukung ketelitian berbasis
LaTeX di bidang STEM, dan Google Docs mempermudah
pengeditan bersama, sehingga menyederhanakan alur kerja
artikel multi-penulis. Sistem manajemen referensi seperti
Mendeley, Zotero, dan EndNote mengotomatiskan kutipan dan
banyak dipakai dalam tinjauan sistematis, menurut Scopus.
Platform  jaringan  akademik  seperti  ResearchGate,
Academia.edu, dan ORCID (Boudry & Durand-Barthez, 2020)
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memfasilitasi penyebaran penelitian dan membangun koneksi
profesional, meningkatkan visibilitas dan kolaborasi. Integrasi
semua alat ini secara signifikan meningkatkan alur kerja

akademis secara keseluruhan.

1.  Penulisan Akademis dan Persiapan Dokumen

Penulisan akademis dan persiapan dokumen memerlukan
alat yang mendukung kejelasan, struktur, dan kolaborasi
(Ramadhan et al., 2024; Veddayana et al., 2025). Microsoft Word
tetap populer di bidang humaniora dan ilmu sosial karena
antarmukanya yang familiar, kemampuan pemformatan yang
canggih, dan integrasi erat dengan sistem referensi seperti
EndNote dan Mendeley. Overleaf, editor LaTeX berbasis cloud,
banyak digunakan di bidang STEM untuk penataan huruf yang
presisi pada persamaan, grafik, dan bibliografi yang ekstensif,
menghasilkan artikel yang dapat direproduksi dan siap
dipublikasikan di jurnal. Google Docs unggul dalam penulisan
kolaboratif dengan menyediakan pengeditan, komentar, dan
riwayat versi secara real-time dalam lingkungan browser,
sehingga ideal untuk makalah multi-penulis dan draf pendek.
Pemilihan di antara alat-alat ini harus mempertimbangkan standar
disiplin ilmu, kompleksitas dokumen, dan kebutuhan kerja sama
dalam alur kerja penelitian yang terintegrasi.

2. Manajemen Referensi dan Sitasi

Alat manajemen referensi dan sitasi (Ivey & Crum, 2018)
menyederhanakan alur kerja penelitian terintegrasi dengan
mengatur bibliografi yang luas, mengotomatiskan pemformatan,
dan memungkinkan kolaborasi tanpa hambatan. Perangkat lunak

manajemen referensi juga mampu mengekstrak referensi
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langsung dari file PDF (Abdillah, 2012). Mendeley (Abdillah,
HS, et al., 2021; Agustin et al., 2020) menawarkan anotasi PDF
berbasis cloud, jejaring sosial untuk penemuan peneliti, dan
integrasi dengan Elsevier untuk impor instan, sehingga ideal
untuk tim interdisipliner. Zotero (Abdillah, 2021b; Ivey & Crum,
2018) menyediakan fleksibilitas sumber terbuka dengan ekstensi
peramban untuk pengambilan data sekali klik dari basis data,
mendukung lebih dari 10.000 gaya sitasi dan pustaka grup untuk
proyek kolaboratif. EndNote (Kratochvil, 2017) unggul dalam
pencocokan manuskrip tingkat lanjut dan sinkronisasi dengan
repositori institusional, serta menyediakan pencarian teks lengkap
di seluruh konten berlangganan. Alat-alat ini secara signifikan
mengurangi  kesalahan  sitasi  sekaligus  meningkatkan

reproduksibilitas dan efektivitas dalam lingkungan akademis.

Tabel 13. Komparasi EndNote, Mendeley, Zotero (Abdillah,
2021a; Ivey & Crum, 2018)

Zotero
No o mar  Ea o Madds (g
Scholar)
1 Harga & Komersial; Perangkat Gratis dan
Lisensi berlisensi lunak gratis sumber
institusional ~ dengan terbuka;
atau penyimpanan  penyimpanan
pembelian cloud (2GB lokal tak
individu; gratis); terbatas;
mahal untuk  peningkatan penyimpanan
individu. berbayar cloud (300MB
untuk gratis; berbayar
penyimpanan  untuk lebih
lebih banyak.  banyak)
2 Dukungan  Windows, Windows, Windows,
Platform macOS, macOS, macOS, Linux,

web, Android,
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EndNote Linux, web, i0S [melalui
Online (web) Android, iOS  aplikasi pihak
ketiga]
3 Gaya Lebih dari ~7.000 gaya Lebih dari
Kutipan &  7.000 gaya; CSL; 10.000 gaya
Kustomisasi editor gaya kustomisasi CSL; mudah
bawaan yang terbatas; diunduh/diimp
canggih; terintegrasi or; sangat
banyak dengan jurnal mudah
digunakan Elsevier disesuaikan
dalam bidang untuk jurnal
kedokteran lokal/Indonesia
dan sains.
4  Manajemen Ekstraksi Ekstraksi PDF  Ekstraksi
PDF metadata dan metadata  metadata yang
yang baik; yang sangat kuat;
anotasi PDF  baik; pembacaan dan
bawaan penyorotan anotasi PDF
terbatas; dan catatan yang baik;
bergantung dalam mendukung
pada aplikasi; penandaan dan
pembaca anotasi PDF catatan.
eksternal. yang kuat.
5 Cloud & EndNote Sinkronisasi Sinkronisasi
Sinkronisasi  Online cloud antar cloud; gratis
dengan perangkat; 300MB;
sinkronisasi ~ penyimpanan  berbayar untuk
cloud; paling pribadi 2GB; lebih banyak
baik jika berbagi grup  ruang;
dilisensikan  (terbatas). sinkronisasi
secara yang baik di
institusional. berbagai
perangkat.
6 Impor & Ekspor Impor dari Mengambil
Ekspor langsung dari  Scopus, data dari
Web of ScienceDirect, sebagian besar
Science/Scop  Google basis data dan
us; Scholar; katalog;
mendukung  mendukung mendukung
RIS, BibTeX,
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RIS, RIS, BibTeX, CSL JSON,
BibTeX, .enl CSV impor PDF
langsung.
7  Kolaborasi  Berbagi Perpustakaan ~ Perpustakaan
& Sharing  antarlembaga kelompok kelompok
; EndNote (hingga 3 publik/pribadi;
Web untuk anggota dalam anggota tidak
berbagi; kelompok terbatas; ideal
terbatas privat); fitur untuk proyek
untuk tim sosial; berbagi multi-penulis
kecil. dengan rekan  dan sains
penulis. terbuka.

3. Diseminasi Penelitian dan Jaringan Akademik

Platform penyebaran riset dan jaringan akademik seperti
LinkedIn, ORCID

memfasilitasi kolaborasi ilmiah global, berbagi pracetak, dan

ResearchGate,  Academia.edu, dan
pengelolaan identitas digital yang berkelanjutan dalam alur kerja
(Boudry & Durand-Barthez, 2020).

ResearchGate dan Academia.edu memungkinkan pengunggahan

riset  terintegrasi
publikasi secara cepat, pelacakan sitasi, dan umpan balik sejawat,
sehingga meningkatkan visibilitas dan metrik dampak bagi
peneliti di seluruh dunia. ORCID menyediakan pengidentifikasi
unik dan interoperabel yang menghubungkan publikasi di
berbagai basis data, mengurangi duplikasi dan meningkatkan
kemampuan penemuan. Alat-alat ini mempercepat pertukaran
pengetahuan, meskipun menghadapi tantangan seperti metrik
predator, masalah hak cipta, dan adopsi yang tidak merata di
berbagai disiplin ilmu. Penggunaan strategis dari platform ini
memungkinkan  maksimisasi sambil

jangkauan tetap

mempertahankan integritas akademik.
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